




Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return on Assets (ROA), kebijakan dividen yang diproksikan 
dengan Dividend Payot Ratio (DPR), dan ukuran perusahaan (SIZE) yang 
diproksikan dengan logaritma natural total asset terhadap praktik income 
smoothing yang diproksikan dengan perhitungan indeks eckel (IPL) melalui 
laporan keuangan dan tahunan yang telah disusun oleh perusahaan non perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling pada perusahaan non 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-
2015. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka diperoleh sampel 
sebanyak 73 perusahaan non perbankan sehingga total sampel yang digunakan 
sebagai penelitian sebanyak 219 pengamatan. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisi sregresi linier berganda dengan alat bantu aplikasi SPSS versi 22,0 
(Statistical Product and Service Solutions). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap praktik income smoothing dengan koefisien regresi 
sebesar 3,205 dan tingkat signifikansi sebesar 0,002. Sedangkan variabel 
kebijakan dividen dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
praktik income smoothing. 
 
























This research is aimed to examine the influence of profitability which is 
proxy by Return on Assets (ROA), dividend policy which is proxy by Dividend 
Payout Ratio (DPR), and firm size (SIZE) which is proxy by natural total asset 
logarithm to the income smoothing practice which is proxy by eckel index 
calculation (IPL) through the financial statements and annual reports which have 
been prepared by non-banking companies which are listed in Indonesia Stock 
Exchange. 
This research is a quantitative research type. The samples in this research 
have been obtained by using purposive sampling method to the non-banking 
companies which are listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013-2015 
periods. Based on the predetermined criteria, 73 non-banking companies have 
been selected as samples so that the total samples in this research are 219 
observations. The analysis method has been carried out by using multiple linear 
regressions analysis and the 22nd version SPSS (Statistical Product and Service 
Solutions) application tool. 
The result of the research shows that profitability gives positive and 
significant influence to the income smoothing practice with its regression 
coefficient of 3.205 and its significance level of 0.002. Meanwhile, dividend 
policy and firm size does not give any significant influence to the income 
smoothing practice. 
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